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Lampiran 1. Kurva histogram distribusi frekuensi panjang dan penentuan kelompok 
umur ikan bungo dengan menggunakan metode Bhattacharya yang 
terdapat dalam program FISAT II di Danau Lapompakka (a) jantan (b) 
betina 
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Gambar 3. Histogram frekuensi panjang total dan kelompok umur (kohort) ikan bungo, 

Glossogobius giuris (Buchanan,1822) di perairan Danau Sidenreng.  
a: jantan dan b: betina. 
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Lampiran 1. Analisis kelompok umur ikan bungo jantan menggunakan interval kelas        

panjang 5. 

Tengah kelas Bin Frequency 

 97,5 100 1 

102,5 105 1 

107,5 110 2 

112,5 115 4 

117,5 120 0 

122,5 125 14 

127,5 130 11 

132,5 135 6 

137,5 140 23 

142,5 145 55 

147,5 150 46 

152,5 155 48 

157,5 160 37 

162,5 165 30 

167,5 170 40 

172,5 175 31 

177,5 180 36 

182,5 185 30 

187,5 190 35 

192,5 195 39 

197,5 200 33 

202,5 205 27 

207,5 210 20 

212,5 215 17 

217,5 220 16 

222,5 225 9 

227,5 230 5 

232,5 235 3 

237,5 240 10 

242,5 245 1 

247,5 250 4 

252,5 255 0 

257,5 260 3 

262,5 265 2 

267,5 270 1 

  More 0 
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Lampiran 1. Analisis kelompok umur ikan bungo betina menggunakan interval kelas        

panjang 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tengah kelas Bin Frequency 

117,5 120 2 

122,5 125 5 

127,5 130 1 

132,5 135 4 

137,5 140 26 

142,5 145 15 

147,5 150 15 

152,5 155 15 

157,5 160 15 

162,5 165 21 

167,5 170 10 

172,5 175 19 

177,5 180 14 

182,5 185 4 

187,5 190 7 

192,5 195 5 

197,5 200 7 

202,5 205 5 

207,5 210 3 

212,5 215 2 

217,5 220 0 

222,5 225 1 

227,5 230 0 

232,5 235 1 

237,5 240 2 

242,5 245 1 

247,5 250 0 

252,5 255 0 

257,5 260 0 

262,5 265 0 

267,5 270 1 

  More 0 
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Lampiran 2. Penentuan nilai koefisien pertumbuhan (K), panjang asimtot (L∞) dengan 

menggunakan metode ELEFAN I. penentuan nilai to dengan metode 

empiris Pauly dan umur relative menggunakan software Fisat II pada ikan 

bungo, Glossogobius giuris jantan 

 

Penentuan nilai umur teoritis pada saat panjang ikan nol (t0) 

L∞ = 287,6  K = 0,26 

Log (t0) = -0,3922-0,2752*(Log(L∞))-1,038*(Log(K)) 

Log (t0) = -0,3922-0,2752*(Log(287,6))-1,038*(Log(0,26)) 

Log (t0)  =  -0,035 

t0  = -0,922 
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Lampiran 3. Hubungan antara panjang ikan bungo, Glossogobius giuris Jantan pada 

berbagai tingkat umur di Danau Sidenreng, Sulawesi Selatan 

t L(t) 

-0,34546 0 

1 84,89519 

2 131,3041 

3 167,0878 

4 194,6789 

5 215,953 

6 232,3565 

7 245,0044 

8 254,7566 

9 262,276 

10 268,0739 

20 286,1497 

30 287,4923 

40 287,592 

50 287,5994 

60 287,6 
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Lampiran 4. Penentuan nilai koefisien pertumbuhan (K), panjang asimtot (L∞) dengan 

menggunakan metode ELEFAN I. penentuan nilai to dengan metode 

empiris Pauly dan umur relative menggunakan software Fisat II pada ikan 

bungo, Glossogobius giuris betina 

 

Penentuan nilai umur teoritis pada saat panjang ikan nol (t0) 

L∞ = 298  K = 0,1 

Log (t0) = -0,3922-0,2752*(Log(L∞))-1,038*(Log(K)) 

Log (t0) = -0,3922-0,2752*(Log(298))-1,038*(Log(0,1)) 

Log (t0)  =  -0,4616 

t0  = -0,34546 
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Lampiran 5. Hubungan antara panjang ikan bungo, Glossogobius giuris Betina pada 

berbagai tingkat umur di Danau Sidenreng, Sulawesi Selatan 

t L(t) 

-0,92235 0 

1 52,11634 

2 75,51526 

3 96,68749 

4 115,8449 

5 133,1793 

6 148,864 

7 163,0562 

8 175,8978 

9 187,5173 

10 198,0312 

11 207,5445 

12 216,1524 

13 223,9413 

14 230,9889 

15 237,3658 

16 243,1359 

17 248,3569 

18 253,0811 

19 257,3557 

20 261,2235 

40 293,0228 

60 297,3264 

80 297,9088 

100 297,9877 

120 297,9983 

140 297,9998 

160 298 
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Lampiran 6. Perhitungan laju mortalitas dan laju eksploitasi menggunakan software 

FISAT II dengan menggunakan metode Length-Converted Catch Curve  

 

Mortalitas ikan bungo, Glossogobius giuris jantan 
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Lampiran 7. Perhitungan laju mortalitas dan laju eksploitasi menggunakan software 

FISAT II dengan menggunakan metode Length-Converted Catch Curve  

 

Mortalitas ikan bungo, Glossogobius giuris betina 
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Lampiran 8. Grafik Yiel per recruitment relative ikan bungo, Glossogobius giuris 

(Buchanan, 1822) a. Jantan b. Betina 

 

a. 
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Lampiran 9. Nilai hasil Yield per Recruitment relatif (Y/R’) menggunakan persamaan 

Beverton dan Holt hasil Yield per Recruitment Relatif (Y/R’) ikan bungo, 

Glossogobius giuris jantan dan betina 

Y/R’ = E. UM/K (𝟏 −
𝟑𝑼

𝟏+𝒎
+

𝟑𝑼𝟐

𝟏+𝟐𝒎
−

𝑼𝟑

𝟏+𝟑𝒎
) 

 

Dimana : U = 1 −
𝐿′

𝐿∞
;   E = 

𝐹

𝑍
;  m =

1−E
𝑀

𝐾

 

U = 1 −
140

287,6
=0,5133 ;      m = 

0,35

1,538
= 0,2275; 

 
𝑌

𝑅
= 0,65×0,51331,538 (𝟏 −

𝟑(𝟎,𝟓𝟏𝟑𝟑)

𝟏,𝟐𝟐𝟕𝟓
+

𝟑(𝟎,𝟓𝟏𝟑𝟑)𝟐

𝟏,𝟒𝟓𝟓𝟎
−

(𝟎,𝟓𝟏𝟑𝟑)𝟑

𝟏,𝟔𝟖𝟐𝟓
) 

𝑌

𝑅
=0,2330(-0,2545+0,5432-0,0803) 

𝑌

𝑅
=0,0485 

Y/R’ = E. UM/K (𝟏 −
𝟑𝑼

𝟏+𝒎
+

𝟑𝑼𝟐

𝟏+𝟐𝒎
−

𝑼𝟑

𝟏+𝟑𝒎
) 

 

Dimana : U = 1 −
𝐿′

𝐿∞
;   E = 

𝐹

𝑍
;  m =

1−E
𝑀

𝐾

 

U = 1 −
135

298
=0,5470 ;      m = 

0,29

2,100
= 0,1380; 

 
𝑌

𝑅
= 0,71×0,54702,100 (𝟏 −

𝟑(0,5470)

𝟏,𝟏𝟑𝟖𝟎
+

𝟑(0,5470)𝟐

𝟏,𝟐𝟕𝟔𝟎
−

(0,5470)𝟑

𝟏,𝟒𝟏𝟒𝟎
) 

𝑌

𝑅
=0,2000(-0,4420+0,7034-0,1157) 

𝑌

𝑅
=0,0291  


